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MENJALANKAN ibadah haji tentu
menjadi dambaan setiap muslim.
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Demikian juga umat muslim di In-
donesia. Bahkan jumlah jamaah
haji dari Indonesia setiap musim
haji dalam situasi normal, selalu ter-
besar di dunia. Tentu tidak bisa dip-
ungkiri, mengingat jumlah umat
Islam terbanyak di Indonesia. Jumlah
masjid terbanyak juga di Indonesia.
Semua predikat terbanyak nampaknya
dipegang Indonesia.

Begitu besarnya yang akan menja-
lankan ibadah haji dari Indonesia,
masa tunggu menjadi sangat lama.
Puluhan tahun. Bahkan masa tung-
gu di Provinsi Sulawesi Selatan yang
paling lama, antara 22-46 tahun. Un-
tuk Jawa timur sendiri, masa tunggu
sudah rata-rata mencapai 35 tahun.

Dan semakin berkembang
syiar Islam ketika era Maja-
pahit. Dimulai dari pesisir
utara Jawa. Semakin ber-

Jayadiningrat dalam diser-
tasinya untuk mendapat
gelar doktor. Bahkan gelar
doktornya, dibimbing oleh
Snouck Hurgronje penasehat
Gubernur Jenderal ketika itu.

Kalau saat ini mendaftar sebagai ca-
lon haji, baru bisa berangkat 2058.
Bayangkan kalau saat mendaftar umur
30 tahun, ketika berangkat sudah
berusia lansia!!!

Begitu lamanya masa tunggu bagi
yang berniat melaksanakan salah
satu Rukun Islam tersebut, walaupun
dengan biaya yang tidak sedikit. Ka-
lau ingin lebih cepat dengan haji
khusus, biaya tentu jauh lebih mahal
lagi, yaitu sekitar Rp 300 juta per orang.
Tidak sedikit yang kemudian men-
cari jalan lain, karenalamanya masa
tunggu kemudian melaksanakan
ibadah umrah.

Dengan banyaknya pendaftar haji,
bisa juga disimpulkan salah indikator

Menurut catatan pemerintah
Belanda, dengan banyaknya
kendala dan risiko pada
masa itu, jumlah jemaah
haji yang berangkat, hanya
separo yang kemudian bisa

kembangnya perdagangan Sulitnya perjalanan haji kembali dengan selamat.

yang dilakukan pedagang waktu itu, menyebabkan,  Semakin banyaknya yang
dari Persia, Indiadanlainnya ~ dalam melaksanakanibadah —berniathaji, pemerintah Be-
mengakibatkan persentuhan  haji memerlukan waktu landakemudian melakukan

dengan penduduk pribumi.
Kemudian berkembang men-
jadi pemukiman yang sema-
kin berkembangnya syiar
Islam di kalangan penduduk
pribumi. Di era Majapabhit
inijuga bisa dibuktikan, ada-

bertahun-tahun. Bahkan
menurut catatan pemerintah
Belanda perlu waktu tiga
tahun. Perjalanannya sen-
diri harus melalui beberapa
pelabuhan penting. Biasanya
pelabuhan yang harus dising-

pengetatan syarat. Seperti
harus melaluiizin dan harus
membayar cukup mahal.
Pengetatan dilakukan, deng-
an maksud dikhawatirkan,
dengan interaksi dengan Je-
maah seluruh dunia akan

nya makam Islam. gahi dan berganti kapal membuka cakrawala pemiki-
Ketika Majapahit runtuh, yaitu Singapura, Penang, ran. Yang berakibat politik,
dengan dukungan paraula- Aceh, India, Yaman kemu-  bila pulangkelak akan mem-
ma berdiri kemudian kera- dian disambunglewatdarat bahayakan stabilitas pemerin-
jaanIslam. Denganberdirinya  atau kemudian melaluikapal tah kolonial.
kerajaan Islam, semakinber-  keJeddah. Takherankarena  Perjalanan haji semakin
kembang agama Islam di Acehmerupakanpintuger- dimudahkan ketika mulai
Indonesia. Demikian juga bangterakhir ke tanahsuci, berkembangnya kapal uap.
pemeluknya semakin ber- kemudian disebut Serambi  Ditambah dengan dibukanya
kembang dengan pesat. Mekkah. Terusan Suez pada 1869. Se-
Menurut catatan Portugis,  Karenasulitnya perjalanan, makin besarnya minat dan

pada 1556 kapal besar dari
kerajaan Aceh telah berlabuh
diJeddah, Arab Saudi. Pada
awalnya kapal-kapal ini un-
tuk berdagang. Kemudian
juga diiringi dengan utusan
untuk belajar agama. Diya-
kini, waktu itu belum adanya
niat untuk berhaji, meng-
ingatsulitnya perjalananyang
harus ditempuh. Perjalanan
harus dengan kapal layar
yang sangat tergantung
pada musim dan angin.
Menurut catatan, pembe-
rangkatan haji pertama
dari kerajaan Banten. Hal ini
dikuatkan catatan Husein

maka seseorang yang ber-
niat melaksanakan ibadah
haji tidak sedikit yang ke-
mudian tertipu, kehabisan
bekal, dirampok, kapal teng-
gelam dan kendala lainnya.
Bahkan banyak yang baru
sampai di Singapura keha-

syarat mesti dipenuhi. Harus
memiliki bekal cukup, sehat
jasmani dan rohani, dan
tentu masih relatif muda.

supaya bisa mengontrol,
maka pemerintah mulai
mengkoordinir perjalanan
haji di tahun 1903. Dengan
koordinasi pemerintah, dan
alat transportasi juga semakin
maju, perjalanan haji sema-
kin singkat. Tinggal memer-

bisan bekal. Kemudian harus  lukan waktu tiga bulan.
bekerjadanadayangdijual ~ Alattransportasi terus ber-
sebagai budak. kembang. Perjalanan haji
Tentu dengan kondisi de- lewatudara, mulai diperke-
mikian, yangberniat melaks- nalkan pemerintah Indone-
anakan ibadah haji banyak sia tahun 1952. Namun pada

tahun itu masih ada dua
cara perjalanan haji. Lewat
laut dan udara. Manurut
catatan, yang lewat udara

semakin meningkatnya taraf hidup
bangsa ini. Juga semakin mudahnya
moda transportasi serta faktor risiko
menjadikan minat semakin besar.
Tentu tidak mengherankan bila dulu
ketika moda transportasi belum se-
maju sekarang, minat mendaftarkan
ibadah haji tidak sebanyak sekarang.

Pertanyaannya kemudian, umatIslam
dari Indonesia kapan mulai melaks-
anakan ibadah haji. Tidak ada catatan
yang pasti. Yang lebih pasti, diperkira-
kan agama Islam baru masuk ke Indo-
nesiapadaabad ke-7. Dan mulai mem-
punyai kekuatan politik sesuai data
arkeologis pada abad ke-13 dengan
berdirinya kerajaan Samudera Pasai di
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jumlahnya jauh lebih sedikit.
Biaya yang dua kali lipat di-
bandinglewatlaut yang me-
nyebabkannya.

Perjalanan haji lewat laut
sendiri kemudian berakhir
pada 1978, ketika masyarakat
semakin sedikit yang bermi-
nat. Kemudian pemerintah
mulai menghentikan. Dan
canggihnya transportasi
udara, dan semakin besarnya
pesawat bisa mengangkut
jemaah, menjadikan singkat-
nya waktu pelasanaan haji.
Saat ini cukup satu bulan.

Saatini, semakin kecilnya
risiko dalam menjalankan
ibadah haji, jumlah dan usia
jemaah semakin tinggi. Se-
bagai contoh Kabupaten
Magetan. Untuk tahun ini
saja, dari 513 calon jemaah
haji hampir 70 persen di-
dominasi lansia. Umur ter-
tua bahkan sudah mencapai
94 tahun. Dengan melihat
komposisi usia jemaah yang
didominasi lansia, maka
satu jalan keluar dari pe-
merintah Magetan mengu-
tus petugas haji yang muda
sebagai pendamping. Deng-
an harapan bisa membim-
bing sekaligus membantu
dengan maksimal.

Melihat fenomena tersebut,
dengan semakin lamanya
waktu tunggu, bisa jadi nanti-
nya yang berangkat menu-
naikan ibadah haji berumur
kategori lansia. Sehingga
nantinya jemaah haji dari
Indonesia, bisa jadi hampir
semua kloter adalah rom-
bongan haji lansia. (*¥)






